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Abstrak

Model pembelajaran e-learning adalah pembelajaran yang terkoneksi dengan internet. Sebagai
media yang diharapkan akan menjadi bagian dari suatu proses pembelajaran disekolah, internet harus
mampu memberikan dukungan bagi terselenggaranya proses komunikasi interaktif antara pengajar
dengan pembelajar. Kondisi yang harus mampu didukung oleh internet tersebut terutama berkaitan
dengan strategi pembelajaran yang akan dikembangkan seperti penggunaan Web Blog sebagai media
pembelajaran berbasis Web. Penggunaan media berbasis web dalam pembelajaran dapat membantu
seorang siswa dalam memberikan pengalaman yang bermakna dan dapat mempermudah siswa dalam
memahami sesuatu yang abstrak menjadi lebih konkrit. Sehingga diperlukan suatu usaha untuk
pengembangan media. Dalam penelitian ini, media yang dikembangkan adalah trainer untuk membantu
proses pembelajaran instalasi penerangan.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian Research and Development
(R&D). Proses pengujian dilakukan dengan Black Box Testing, uji pengguna dan uji hasil yang dilakukan
di SMK Pembangunan Nasional Purwodadi. Hasil penelitian ini berupa trainer instalasi penerangan
berbasis web sebagai media pembelajaran yang telah diimplementasikan pada pengguna. Menu yang
terdapat dalam media ini antara lain: home, materi, praktik, soal, dan video. Hasil kelayakan trainer
instalasi penerangan berbasis web adalah sebanyak 53,24% menilai sangat layak, 44,50% menilai layak,
2,26% menilai tidak layak, dan 0% menilai sangat tidak layak. Selain itu, juga terjadi peningkatan nilai
rata-rata hasil belajar siswa, sehingga media pembelajaran berbasis web dapat digunakan oleh sekolah
atau guru untuk mengembangkan kegiatan belajar siswa.

Abstract

The e-learning learning model is learning that is connected to the internet. As a media that is expected
to be part of a learning process at school, the internet must be able to provide support for the implementation
of an interactive communication process between teachers and learners. The conditions that must be able to
be supported by the internet are mainly related to the learning strategies that will be developed such as the
use of Web Blogs as a Web-based learning media. The use of web-based media in learning can help a student
in providing a meaningful experience and can facilitate students in understanding something abstract to be
more concrete. So that an effort is needed for media development. In this study, the media developed were
trainers to assist the learning process of lighting installations.

The research method used is the Research and Development (R & D) research method. The testing
process is carried out with the Black Box Testing, user testing and the results of tests conducted at Purwodadi
National Development Vocational School. The results of this study are web-based lighting installation
trainers as learning media that have been implemented for users. Menus in this media include: home,
material, practice, questions, and videos. The results of the feasibility of web-based lighting installation
trainers are as much as 53.24% assessing that it is very feasible, 44.50% assessing it is feasible, 2.26%
assessing it as inappropriate, and 0% assessing it as very inappropriate. In addition, there is also an increase
in the average value of student learning outcomes, so that web-based learning media can be used by schools
or teachers to develop student learning activities.
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PENDAHULUAN

Belajar disadari atau tidak merupakan
kebutuhan manusia, kemajuan-kemajuan yang telah
diraih pada masa ini merupakan hasil proses belajar
yang telah dilakukan manusia berabad-abad yang
lalu. Manusia pada dasarnya mempunyai sifat selalu
ingin tahu yang mendorong manusia untuk terus
belajar, bahkan pada hakikatnya kita akan terus
belajar sampai akhir hayat kita. Belajar pada dasarnya
dibedakan kedalam dua kategori yaitu belajar secara
mandiri (autodidak) dan belajar yang dilakukan
secara formal di sekolah atau pendidikan dan latihan
yang diselenggarakan oleh suatu instasi atau lembaga
pendidikan. Untuk pencapaian tersebut, guru
berperan penting terutama dalam proses belajar
mengajar. Guru menempati posisi sentral sehingga ia
mampu menterjemahkan dan menjabarkan nilai-nilai
yang terdapat dalam kurikulum, kemudian
menyampaikan nilai-nilai tersebut kepada siswa
melalui proses pengajaran di sekolah. Begitu pula
dengan sarana dan prasarana. Sarana dalam proses
pembelajaran (dalam hal ini media pembelajaran)
sangatlah penting, karena melalui media inilah ilmu
yang diberikan oleh guru bisa diterima dengan baik
ataupun tidak oleh siswa.

Seiring dengan perkembangan Teknologi
Informasi dan Komunikasi, paradigma tentang proses
belajar mengajar yang harus bertatap muka perlahan
mulai berubah. Proses belajar mengajar tidak lagi
dibatasi oleh ruang kelas, belajar bisa dilakukan
dimana saja yang kita kenal sebagai e-learning.
Model pembelajaran e-learning adalah pembelajaran
yang terkoneksi dengan internet. Situs internet kini
telah menjadi salah satu media terpecaya selaku
media informatif karena kemampuan dan aksesnya
yang luas dan hampir tak terbatas. Sebagai media
yang diharapkan akan menjadi bagian dari suatu
proses pembelajaran di
sekolah, internet harus mampu memberikan
dukungan bagi terselenggaranya proses komunikasi
interaktif antara pengajar dengan pembelajar
sebagaimana yang dipersyaratkan dalam suatu
kegiatan pembelajaran. Kondisi yang harus mampu
didukung oleh internet tersebut terutama berkaitan
dengan  strategi  pembelajaran  yang  akan
dikembangkan seperti penggunaan Web Blog sebagai
media pembelajaran berbasis Web.

Blog berasal dari kata Web Blog. Web artinya
situs di internet sedangkan Blog mempunyai arti
catatan. Blog adalah sebuah website atau situs web
yang berisikan catatan yang ditulis oleh pemiliknya
diinternet. Blog merupakan salah satu media yang
dapat mengembangkan kemampuan dan gagasan
seseorang melalui tulisan. Blog memberikan sebuah
peluang agar kegiatan belajar lebih menarik dan
interaktif. Penggunaan media berbasis web dalam
pembelajaran dapat membantu seorang siswa dalam
memberikan pengalaman yang bermakna dan dapat
mempermudah siswa dalam memahami sesuatu yang
abstrak menjadi lebih konkrit. Sehingga diperlukan
suatu usaha untuk pengembangan media. Dalam
penelitian ini, media yang dikembangkan adalah

35

trainer untuk membantu proses
instalasi penerangan.

pembelajaran

METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah
metode penelitian research and development (R&D).
Model pengembangan yang menjadi acuan peneliti
yaiitu model ADDIE (A4nalysis-Design-Develop-
Implement-Evaluation) yang dipadukan menurut
langkah-langkah penelitian yang direkomendasikan
oleh Borg dan Gall dengan dasar pertimbangan
bahwa model tersebut cocok untuk mengembangkan
produk model pembelajaran yang tepat sasaran,
efektif, dinamis dan sangat membantu dalam
pengembangan pembelajaran bagi guru.

Perancangan instalasi penerangan berbasis web
dilaksanakan di Laboratorium Teknik Elektro
sedangkan uji coba produk dilaksanakan di SMK
Pembangunan Nasional Purwodadi yang beralamat di
Jalan Gajah Mada 5 Purwodadi Grobogan. Populasi
sekaligus sampel yang dijadikan objek penelitian
adalah siswa kelas XI program keahlian TIPTL 1 di
SMK Pembangunan Nasional Purwodadi. Teknik
pengujian yang dilakukan adalah Black Box Testing
dan Uji Pengguna.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah melaksanakan tahap demi tahap maka
telah dihasilkan media pembelajaran berbasis web
dengan judul ‘“Perancangan Trainer Instalasi
Penerangan  Berbasis Web  Sebagai Media
Pembelajaran”. Sebelum media di uji kan ke siswa,
penulis melakukan uji black box kepada 5 mahasiswa
Pendidikan Teknik Elektro Universitas Negeri
Semarang yang mengerti materi instalasi penerangan
domestik 1 lantai. Pengujian ini dilakukan bertujuan
untuk mengetahui apakah perangkat lunak berfungsi
dengan benar.

Tabel 3. Hasil Uji Black Box
Pengamatan | Kesim
pulan
Sesuai

No | Butir Catat
Uji
Memili
h menu

“Home

2

1 Menampilka
n 4 pilihan
menu yaitu
materi,
praktik, soal,
dan video
Menampilka
n 3 pilihan
menu yaitu
instalasi
penerangan 1
lantai,
perlengkapan
instalasi
peneranganl
lantai, dan
peralatan
memasang
instalasi
penerangan 1
lantai

Memili
h menu
“Mater

299

1

Sesuai
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Memili | Menampilka | Sesuai
h menu | n 4 pilihan
“Jobsh | menu yaitu
eet”’ praktik 1,

praktik 2,

praktik 3 dan

praktik 4
Memili | Menampilka | Sesuai
hmenu | n 2 pilihan
“Soal” | menu yaitu

soal 1 dan

soal 2
Memili | Menampilka | Sesuai
hmenu | n 2 pilihan
“Video | menu yaitu
” video 1 dan

video 2

Menu Materi
Memili | Menampilka | Sesuai
h menu | n isi materi
“Instal | Instalasi
asi Penerangan 1
Penera | Lantai
ngan 1
Lantai”
Memili | Menampilka | Sesuai
h menu | n isi materi
“perlen | Perlengkapan
gkapan | Instalasi
instalas | Penerangan 1
i Lantai
penera
ngan 1
lantai”
Memili | Menampilka | Sesuai
h menu | n isi materi
“Perala | Peralatan
tan Memasang
Memas | Instalasi
ang Penerangan 1
Instala | Lantai
si
Penera
ngan 1
Lantai”
Menu Paktik
Memili | Menampilka | Sesuai
h menu | n isi menu
“Prakte | Praktik 1
k1”
Memili | Menampilka | Sesuai
h menu | n isi menu
“Prakte | Praktik 2
k2”
Memili | Menampilka | Sesuai
h menu | n isi menu
“Prakte | Praktik 3
k3”
Menu Soal

Memili | Menampilka | Sesuai
h menu | n isi menu
“Soal Tugas 1
17
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2 | Memili | Menampilka | Sesuai
h menu | n isi menu
“Soal Tugas 2
9
Menu Video
1 Memili | Menampilka | Sesuai
hmenu | n isi menu
“Video | Video 1
E
2 Memili | Menampilka | Sesuai
hmenu | n isi menu
“Video | Video 2
P

Setelah media diuji fungsinya, selanjutnya diuji
cobakan terhadap siswa-siswi program keahlian

Teknik

Instalasi

Pemanfaatan Tenaga

Listrik

(TIPTL) uji coba terhadap siswa dilaksanakan di
SMK Pembangunan Nasional.

Tabel 4. Pengisian Angket Oleh Siswa
No | Pertanyaan Jumlah siswa yang
menjawab
SS|S TS | ST
S
1 Tampilan media
pembelajaran 53 | 47
menarik % | %
2 Tampilan materi,
soal, jobsheet
dalam media
pembelajaran 44 | 53
jelas % | % | 3%
3 Materi dalam
media
pembelajaran 38 | 56
mudah dipahami | % | % | 6%
4 Media
pembelajaran
memiliki isi
materi yang
sesuai dengan 59 | 41
yang diajarkan % | %
5 Bahasa dalam
media
pembelajaran 47 | 44
jelas dan sesuai % | % | 9%
6 Bahasa/perintah
dalam media
pembelajaran
sederhana dan 78 | 22
mudah dipahami | % | %
7 | Menu Soal dalam
media
pembelajaran
membantu untuk
melatih
pemahaman
materi yang telah | 63 | 37
disampaikan % | %
8 Menu praktik
dalam media
pembelajaran 63 | 37
membantuuntuk | % | %
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memahami materi
yang akan diuji
cobakan

Menu video
dalam media
pembelajaran
membantu untuk
memahami
instalasi
penerangan
secara
keseluruhan

59
%

41
%

10 | Penggunaan
media
pembelajaran

praktis

59
%

41
%

11 | Media
pembelajaran
mudah diakses

kapan saja

44
%

50

% 6%

12 | Media
pembelajaran
dapat
meningkatkan
minat dalam
belajar instalasi
penerangan

domestik

41
%

56

% 3%

13 | Media
pembelajaran
tidak membuat
jenuh dalam
belajar instalasi
penerangan

domestik

31
%

69
%

14 | Dengan adanya
media
pembelajaran
membuat saya
antusias/semangat
dalam belajar
instalasi
penerangan
domestik

63
%

34

% | 3%

15 | Dengan adanya
media
pembelajaran
materi jadi mudah

untuk dimengerti

53
%

41

% | 6%

16 | Media
pembelajan layak
digunakan di
SMK
Pembangunan
Nasional

Purwodadi % | %

56 | 44

Berdasarkan pengisian angket mengenai
kelayakan frainer instalasi penerangan berbasis web
didapatkan grafik sebagai berikut:
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Uji Kelayakan Oleh
Siswa

mSS mS

54.50% 43.25%
S s—

TS mSTS

2.25% 0%

1

Gambar 57. Hasil penelitian oleh siswa

Dari gambar diatas, bisa diartikan sebanyak
54,50% siswa sangat setuju dan menilai bahwa
trainer instalasi penerangan berbasis web sangat
layak, 43,25% menilai bahwa trainer instalasi
penerangan berbasis web layak, 2,25% menilai
bahwa trainer instalasi penerangan berbasis web tidak
layak, dan 0% menilai bahwa trainer instalasi
penerangan berbasis web sangat tidak layak. Data
diatas dapat ditarik kesimpuan bahwa kriteria
tertinggi adalah sangat layak dengan pesentase
54,50%.

Pengujian selanjutnya ada uji hasil. Pada tahap
ini, pertama-tama peneliti melakukan tindakan awal
yaitu memberikan tugas kepada siswa berupa soal
pilihan ganda dan soal praktek berupa diagram
pengawatan guna mendapatkan data awal sebesar
mana pemahaman siswa terhadap materi instalasi
penerangan.

Setelah mendapatkan data awal, proses
pembelajaran dimulai dengan menggunakan media
pembelajaran berbasis web yang telah dibuat.
Pembelajaran dilakukan selama 2 hari, hari pertama
peneliti menjelaskan tentang perlengkapan instalasi
penerangan 1 lantai, dan peralatan memasang
instalasi penerangan 1 lantai dan diakhir pertemuan
peneliti memberikan soal pilihan ganda kepada
siswa. Hari kedua peneliti menjelaskan tentang
pengawatan instalasi | lantai dan diakhir pertemuan
peneliti memberikan tugas untuk mengetahui
pemahaman siswa tentang pengawatan instalasi
penerangan 1 lantai. Dari uji diatas peneliti
mendapatkan data sebagai berikut:

Tabel 5. Uji Hasil sebagai media

No | Nilai Sebelum Setelah
menggunakan | menggunakan
media web media web

1 Nilai 25 40

terendah

2 Nilai 60 85

tertinggi

3 Rata-rata 47,5 73,8

Dari tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa
penerapan media pembelajaran berbasis web dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI program
keahlian TIPTL 1 di SMK Pembangunan Nasional
Purwodadi. Selain itu, juga terjadi peningkatan nilai
rata-rata hasil belajar siswa, sehingga media
pembelajaran berbasis web dapat digunakan oleh
sekolah atau guru untuk mengembangkan kegiatan
belajar siswa.
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KESIMPUANLAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat
diperoleh simpulan sebagai berikut:

1.

Hasil penelitian didapatkan trainer instalasi
penerangan berbasis web yang memiliki lima
menu tampilan yang akan digunakan sebagai
media pembelajaran pada mata pelajaran
Instalasi Penerangan Listrik. Lima menu
tersebut diantaranya: menu home, menu materi,
menu praktik, menu soal, dan menu video.
Hasil uji black box kepada lima mahasiswa
Pendidikan Teknik Elektro menyatakan bahwa
fungsional setiap item frainer instalasi
penerangan berbasis web dinilai sudah sesuai.

Hasil dari angket implementasi penggunaan trainer
instalasi penerangan berbasis web menyatakan bahwa
54,50% memilih sangat setuju dan 43,25% siswa
memilih setuju. Dan terjadi peningkatan rata-rata
nilai belajar siswa dari rata-rata awal 47,5 menjadi
73,8. Sehingga dapat dikatakan bahwa media tersebut
layak digunakan sebagai media pembelajaran pada
mata pelajaran Instalasi Penerangan Listrik.

Berdasarkan simpulan hasil penelitian, maka

ada beberapa saran diantaranya:

1.

Bagi siswa

Penelitian ini menunjukkan bahwa media
pembelajaran berpengaruh penting pada proses
belajar mengajar. Oleh karena itu, para siswa
diharapkan lebih aktif dalam mencari media
pembelajaran dari berbagai sumber yang dapat
membantu meningkatkan pemahaman siswa.
Bagi Guru

Pada saat proses pembelajaran, guru hendaknya
menggunakan referensi belajar yang lebih
bervariasi  sebagai media pembelajaran
sehingga dapat meningkatkan pemahaman
siswa.

Bagi sekolah

Sekolah hendaknya menciptakan suasana kelas
yang nyaman untuk belajar dengan cara
menyediakan fasilitas belajar yang memadai
sehingga tujuan proses pembelajaran dapat
tersampaikan.

Bagi peneliti lain

Peneliti berikutnya yang akan mengembangkan
media pembelajaran instalasi penerangan
berbasis web dapat mengembangkan materi
lebih lanjut, sehingga tingkat pemahaman siswa
akan semakin tinggi.
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